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Abstrak: Penelitian ini fokus pada eksplorasi tafakkur spiritual dalam Al-Quran menggunakan metode tafsir tematik.
Tafakkur, atau refleksi spiritual mendalam, merupakan aspek esensial dalam pemahaman ajaran Al-Quran. Tujuan

penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis tema-tema spiritual yang terdapat dalam Al-Quran serta

merinci bagaimana tafakkur digunakan untuk memahami makna-makna tersebut. Metode tafsir tematik digunakan

untuk mengelompokkan dan menyelidiki ayat-ayat yang terkait dengan dimensi spiritual. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan wawasan baru tentang kekayaan spiritual dalam Al-Quran.
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Abstract: This study focuses on the exploration of spiritual contemplation (tafakkur) in
the Quran using the thematic interpretation method. Tafakkur, or deep spiritual
reflection, is an essential aspect in understanding the teachings of the Quran. The aim of
this research is to identify and analyze spiritual themes within the Quran and elucidate
how tafakkur is employed to comprehend these meanings. The thematic interpretation
method is utilized to categorize and investigate verses related to the spiritual dimension.
The results of this study are expected to provide new insights into the spiritual richness
within the Quran.
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Pendahuluan

Manusia dianugerahi akal yang dipergunakan untuk berfikir, baik untuk berfikir
dalam memahami wahyu kalamullah berupa kitab maupun ayat kauniyah atau alam
semesta, didalam alquran hal ini disebut dengan tafakkur (Mat Akhir & Sabjan, 2015a).
Seperti yang dikatakan ibnu al-Qayyim al-Jauziyah perbuatan baik dan buruk seseorang
merupakan implikasi dari cara berfikir dalam memahami suatu haldah dipastikan pernah
berfikir atau bertafakkur (Nufus et al.,, 2023). Keadaan tenang dalam kesunyian jauh dari
hiruk pikuk keduniawian seperti misalnya posisi menjelang tidur biasanya manusia
berfikir tentang kejadian kejadian yang telah dilalui dalam hari tersebut bahkan juga
manusia berfikir tentang kejadian penciptaan alam semsta beserta isi dan penghuninya
(A’toa’Mokhtar & Noor, 2021). Seperti halnya dalam islam bertafakkur merupakan salah
satu ibadah yang diserukan sebagai media introspeksi diri menyadari kesalahan
kesalahan yang sengaja maupun tidak sengaja diperbuat sehingga mampu berbenah
menuju hal yang lebihbaik kedepannya sesuai tuntunan dalam al Quran (Thoha et al,,
2023).

Tafakkur berasal dari Bahasa arab tafakkara, yang berarti memikirkan,
mempertimbangkan perkara (Irawan, 2022). Dalam kamus Bahasa Indonesia, tafakkur
berarti renungan, perenungan, merenungkan, menimbang nimbang dengan sungguh
sungguh, atau berarti juga mengheningkan cipta (Et al., 2021). Tafakkur (berpikir) berasal
dari kata bahasa arab fakkara yang berarti amal ‘aqla fih wa rattaba ba’d ma ya’lam li
yasila bih ila majhul(Sakinah Thomas & Jehaada Ibrahim, 2022). Maksudnya,
mempergunakan daya akal terhadap sesuatu, mengatur sebagian yang sudah diketahui,
agar memperoleh atau mencapai yang belum diketahui (KZ et al., 2019; Wan Abdullah &
Mohd Zhaffar, 2018).Secara terminology tafakkur dimaknai sebai proses kegiatan
kemampuan akal pikiran manusia, baik yang berupa kegiatan hati, atau akal melalui nalar
dan renungan. Tujuannya sama yaitu untuk mencapai sesuatu yang tersembunyi dari
suatu masalah atau akar permasalahan (Rafdi, 2021).

Studi Literatur
Tafakkur

Ada beberapa objek tafakkur sebagaimana yang dijelaskan didalam alquran seperti
(Nirwani Jumala & Abubakar, 2019):

1. Semesta Alam didalam Qs Ar Rum 30:8

032880 263 (518 A 53 1588 05 850 Jal s (3ally W) T Loy Y15 oyl 401 B2 G © 2l 08135445 15
“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka. Allah tidak menciptakan
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan

dalam waktu yang ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar
mengingkari pertemuan dengan Tuhannya.”

Manusia dianugerahi akal untuk memikirkan ayat ayat atau tanda tanda kekuasaan
dan keesaan Allah SWT seperti penciptaan bumi dan alam semesta berikut isi yang
terkandung didalamnya seperti hewan tumbuhan, gunung sungai hingga daratan, semua
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memiliki makna hakikat terkandung didalamnya sebagai bahan untuk dipikirkan oleh
manusia(Arta, 2018, Mamat, 2019). Bumi langit beserta isi merupakan kerajaan Allah
kekuasaan Allah yang berjalan dengan teratur tunduk dan patuh juga seimbang berjalan
sesuai dengan koridor yang telah di tentukan Allah pada setiap masing masing lini yang
berlaku berdampingan secara harmoni kesinambungan dan tepat(Ruslan et al., 2022).
Tafakkur juga bermakna dalam layaknya kajian ilmiah, makna secara etimologi dan
terminology. Dengan memaknai dari dua sudut pandang ini membantu kita mehami ayat
ayat quran untuk membahas suatu persoalan(Rahmadi, 2022).

a.  Tafakkur etimologi

Tafakkur dari Bahasa arab yaitu al tafakur _sS&ll kata al tafakkur berasal dari
tafakkur, yatafakkarun, tafakkarun, artinya berfikir mendalam atau merenungi
Pandangan yang sama dikemukakan oleh S Wojowasito dalam karyanya yaitu meditation,
dalam Bahasa Indonesia substansi nya meditasi, merenung atau renungan diam
memikirkan sesuatu secara mendalam (Abdullaev, 2023; Magfirah, 2021). Tafakkur
berdasarkan perintah dalam islam dan ayat quran diberikan pengetahuan untuk dituntut
merenung tanda tanda Alam semesta (Hanny & Rizal, 2020).

b.  Tafakkur secara terminology

Tafakkur menurut al-Jurnani adalah “penggunaan (pengendalian) atas hati dalam
rangka mencerna hakikat yang sebenarnya segala hal dalam menggapai maksud yang
diinginkan”(Ahmad A’toa’ Bin Mokhtar & Mardiana Binti Mohd Noor, 2021). pendapat
imam al ghazali dalam karya ihya ulumuddin bahwa tafakkur adalah suatu upaya
mengundang dua ma’rifat yang bermsemayam dalam sanubari agar sampai kema’rifat
ketiga (Isnaini & Iskandar, 2021). Sebagai penjelasnya imam ghazali menganalogikan
dimana jika manusia menyikapi dunia fana ini lebih penting, disatu sisi ingin mengetahui
bahwa kehidupan akhirat jauh lebih kekal dan jauh lebih baik dari kehidupan dunia dan
seisinya maka ada dua hal yang perlu di lakukan :

1. Taqlid yaitu dimana seseorang mengetahui bahwa kehidupan akhirat lebih baik dari
kehidupan duniawi, kemudian dia membenarkan namun tidak melihat dengan
hakikat tentang akhirat, hanya mengikuti perkataan orang lain untuk beribadah
mengejar akhirat (Hafid & Mukhlis, 2020).

2. Tafakkur, yaitu dimana seseorang memikirkan akhirat jauh lebih baik dari dunia dan
seisinya hal ini datang dari dirinya sendiri, kemudian hal ini lah manusia bdia
sampai pada marifat ke tiga yaitu tafakkur (Mat Akhir & Sabjan, 2015b).

Beberapa ulama juga berpendapat bahwa tafakkur adalah cara insan selalu
mengingat Allah SWT dengan qolbunya dan merenugkan rahasia alam semesta,
memikirkan benda benda ciptaan Nya dari benda ciptaan terkecil hingga ciptaan terbesar.
Ketika hamba melihat dengan mata hatinya maka cahaya mampu menembus hakikat
alam semesta(Abdurahim et al., 2016).

Dalam Bahasa Indonesia makna tafakkur merupakan suatu tindakan yang
memperlihatkan sikap merenungi, menimbang dan dilakukan dengan kesungguhan(Igbal
Ihsani, 2021). Pada esensinya tafakkur adalah cara mendapatkan bukti bahwa Allah
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beserta Kekuasaanya meliputi langit dan bumi yang bermuara pada bertambahnya
keyakinan yang mendalam tentang ketuhanan. Disisi lain tafakkur bisa membuat manusia
mengetahui baik dan buruk bermodalkan iman dan akal yang sama kuatnya(Karim, 2022).
Hal ini berimplikasi ketenangan yang diraih oleh manusia dalam qolbunya. Dari dua hal
iman dan akal yang saling keterkaitan satu sama lain dapat ditarik sebuah pernytaan
bahwa tafakkur merupakan aktifitas berpikir mendalam dengan merenungkan semua
ciptaan Allah dialam semesta dan meyakini bahwa kehidupan akhirat lebih penting dari
kehidupan dunia (Hamdi Rahman et al., 2012).

Metode

Penelitian kali ini menggunakan metode kualitatif deskriptif pendekatan literatur.
Sumber data menggunakan jurnal, buku, artikel dan dokumen penting lainnya. Proses
pengambilan data juga menggunakan mesin pencarian google.com dengan keyword
tafakkur dan tafsir tematik. Kemudian data didalam tulisan ini juga didapat dari berita
dan pandangan para ulama terdahulu. Kemudian ditahap selanjutnya peneliti
menganalisis bagaimana cara bertafakkur menurut ulama (Ubaidillah, 2020).pandangan
quran bertafakkur dengan metode tafsir tematik ? dan menganalisis implikasi dari insan
yang bertafakkur dalma kehidupannya didunia (Saifuddin, 2016).

Hasil dan Pembahasan

a. Ayat tafakkur dalam al Quran(Enghariano, 2019)
Ayat ayat didalam al quran menyatakan tentang tafakkur sebagai berikut :
Al-Baqarah 219

Al-Baqarah 266

Ali Imran 190-192

Al-An’am 50

Al-A’raf 175-176

Al-a’raf 184-185

Yunus 24

Al-a’rad 2-3

An-nahl 10-11

10. Ar-rum 8

11. Ar rum 20-21

12. Saba’46

13. Az zumar 42

14. Aljasiyah 12-13

15. Al- Hasyar 20-21

¥ P NS e
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b.  Spesifikasi pokok tafakkur
1.  Objek tafakkur

Dapat dilihat dari ayat ayat sebelumnya adalah suatu aktifitas berfikir danmerenung
tentang penciptaan makhluk Allah seperti pada ayat Qs Ali Imran 190-192

T 5 e gty s 85 5001 s 3 )

DU G5 18 it Say 138 Gl La U5 i 5T ol 318 3 (5880 5 g sid (T 5 13 5hd 5 Lk T (508 ool
“Sesunggquhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan

langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”.

Qs ar-ra’d 2-3

555 aia JaY 5 08 T ol Gl SAL T el e s & T i aee iy gl g5 Gl A
05858 2805 il 28] i) Jtadd )

AL 8 &) S Sl Ol 85 T i i35 e Jas ol 5 8 Bay § 155 ol 35 e Jads 03 32 3 a5
O 880 o 58 Y

“Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia
bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar
hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini pertemuan(mu) dengan Tuhanmu(Indriya, 2020b).”

“Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-
sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah
menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan(Indriya, 2020c).”

Pendapat dari imam sya’rawi berkomentar manusia memiliki tanggung jawab untuk
mentafakuri alam semesta hingga menemukan kebenaran sejati. Merenung untuk
mendapatkan jawaban dalma rangka menyingkap tabir gejala alam semesta dapat
memberikan manfaat besar sebagai tanda tanda kekuasaan Allah, hal ini mampu
mengantarkan manusia menjadi makhluk yang tunduk dan patuh serta ta’at kepada sang
pencipta yaitu Allah SWT. Namun ada batasan penting dalam bertafakkur yaitu tidak
menembus batas tentang Zat Allah SWT(Yanti, 2020).

2. Urgensi tafakkur

Jika manusia atau insan tidak mentafakkuri setiap kejadian di alam semesta maka
dipastikan manusia itu susah untuk mendapatkan esensi bersyukur sebab sanubarinya
sudah dipenuhi kegelapan, dosa dan noda hingga dapat menghantarkan menjadi manusia
yang takabbur dan kufur nikmat dari Allah berupa akal sebagai media
bertafakkur(Indriya, 2020). Dampak dari kekufuran juga dapat dilihat dari merebaknya
kejahatan yang kemudian turun azab allah karena kekufuran dan hamba nya sehingga
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dapat dilihat banyak negeri yang hancur lebur karena perbuatan tangan manusia itu
sendiri yagn tidak pandai mensyukuri nikmat Tuhan(Fatoni & Lesmana, 2021; Tarsono &
Hermawati, 2018).

3. Manfaat tafakkur
Adapun manfaat dari bertafakkur adalah sebagai berikut :

1. Tafakkur menjadikan manusia memanfaatkan akalnya yang dalam bahasa arab
adalah ulul albab, faidah menurut imam thabari dikutip dari alquran surat ar ra’d 2-
3 bahwa keagungan ciptaan Allah sebagai ayat atau tanda bagi orang yang
bertafakkur

2. Tafakkur bisa menghapus lalai dalam beribadah kepada Allah sekaligus bisa
menghadirkan rasa takut kepada sang pencipta. Seperti didalam Qs an -nahl 10-11
ibarat tanaman yang disiram teratur maka akan tumbuh subur

3. Tafakkur sebagai cermin, apa yang dipikirkan maka seperti itu sikapnya tindak
tanduknya dan akan Nampak kebaikan ataupun keburukan dari prilakunya. Qs Ar-
rum 8-9

4. Tafakkur merupakan cahaya Qs saba’ 46

5. Tafakkur menambah muhabbah kepada zat yang memberikan kehidupan dan
menambah rasa syukur atas nikmat nikmat dari sang pemberi nikmat

6. Tafakkur menambah semangat dalam beribadah dan kebaikan dalam kemanusiaan
sehinga lebih siap menghadapi yaumul hisab

7. Menumbuhkan rasa takut kepada sang pencipta sehingga terhindar dari dosa dan
noda

8. Menguatkan frekuensi keimanan dan ketaatannya Qs al bagarah 266
9. Mendatangkan rasa malu jika diri ingin berbuah dosa.

Diantara hal ini merupakan manfaat bagi manusia yang menggunakan akal untuk
bertafkkur atas semua pemberian sang pencipta alam semesta.

Tafakkur di fase makiyah dan madaniyah

Makiyah dan madaniyah merupakan fase dimana alquran diturunkna Allah SWT
kepada Rasulullah Muhammad SAW dapat dilihat dengan empat perspektif seperti
turunnya al quran ketika perjuangan Rasul di mekah sebelum hijrah dapat disebut dengan
fase makiyah sehingga ayat ayat yang turun merupakan ayat makiyah kemudian
madaniyah adalah ayat yang turun kepada Rasulullah SAW ketika telah melakukan hijrah
ke Madinah ketika itu juga perubahan sifat dari ayat yang diturunkan kepada rasul pun
ikut berubah perintah dan larangannya(Karimqulova & Oripova, 2022). Ada beberapa
ayat yang turun dimekah setelah rasul hijrah ke Madinah seperti Qs an nisa’ ayat 58 turun
pada peristiwa fathul mekah. Kemudian perpsektif tempat turun seperti dimekah yaitu
Mina, Arafah, hudaibiyah. Sedangkan Madinah seperti Uhud, Quba dan Hula. Dari
perspektif khitab pembicaraan ayat tentang makiyah menjadi ayat ayat orang mekah dan
ayat ayat madaniyah menjadi khitan orang orang Madinah(Norwawi et al., 2021).
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Sifat kemajemukan di Madinah menjadikan orang orang madinah mudah menerima
ajaran islam yang disebar luaskan Rasululah saat itu ditambah lagi dengan kepercayaan
mereka dari ahli kitab yahudi bahwa akan datang seorang utusan atau rasul diakhir
zaman. Dengan demikian orang Madinah lebih mudah menerima dan masuk berbondong
bondong ke islam daripada orang mekah(Khafidz & Aini, 2018). Menurut pandangan Al-
Hasan Bin Habib An Naisaburi mengatakan bahwa nuzul Qur’an adalah ilmu paling
mulya dikarenakan turun Quran dan daerahnya , urutannya mekah kemudian Madinah
tentang turunnya dan hukumnya kemudian yang diturunkan di Juhfah, baitul Maqdis
dan Hudaifah(Hadi, 2020; Kamarul Zaman et al.,, 2021). Adapun menurut abdul jalal
untuk mengetahui makiyah dan madaniyah ditentutkan oleh 4 kategori yaitu geografis,
subyektif, historis dan konten analis. Namuin menurut Abu Zaid instrument terpenting
didalam menganalisis makiyah dan madaniyah didalam al quran dikaji dari karakteristik,
linguistic dan membedakan wacana al quran dalma periode dakwah dan historis
nya(Rahim Kamarul Zaman et al., 2021).

Ayat makiyah banyak berbicara tentang keilahiyan teologis ketuhanan dan
keberimanan bagaimana manusia dituntun untuk mengimani Allah sebagai pencipta dan
penguasa di dunia dan akhirat dan menjadi satu satu nya yang berhak di sembah seperti
didalam surat Thoha ayat 14

(s R 8 sliall o805 J et U ) al) Y a Ui o

Sunggquh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan laksanakanlah salat
untuk mengingat Aku.

O3iaal ) G5 Gl R g
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku

O35 o 38 4 G5 050 (20 Bl s s ) iS5 )
Sesungquhnya pada pergantian malam dan siang dan pada apa yang diciptakan Allah di langit dan
di bumi, pasti terdapat tanda-tanda (kebesaran-Nya) bagi orang-orang yang bertakwa.

Dari tiga ayat makiyah diatas dijelaskan bahwa pada fase makiyah Quran
memerintahkan manusia untuk mentafakkuri tentang Keesaaan Allah selaku sang
pencipta kemudian memerintahkan manusia untuk sadar bahwa pada penciptaan
manusia dan Jin itu sendiri tidak lain untuk menyembah sang pencipta dan diteruskan
dengan ayat yang memerintahkan manusia untuk mentafakkuri penciptaan langit dan
bumi beserta isi dan kesetimbangannya pada pergantian fase dan masa.

Ayat madaniyah pada al quran banyak berbicara tentang hukum dan mengatur
tata cara sosial manusia dalam islam seperti didalam surat Annisa ayat 65

Wl 1 3005 Ciiad Lan LA 55 gl 08 15005 Y & 245 53 L8 &1 3885 s (3he i ¥ &5 S8

Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan engkau (Muhammad)
sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa

https://edu.pubmedia.id/index.php/pjpi



Jurnal Pendidikan Islam Vol: 1, No 2, 2024 8of 11

keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima dengan
sepenuhnya.

Ayat ini mengkisahkan bahwa setelah hijrah ke Madinah perlahan tata cara dan
hukum islam mulai ditegakkan tanda dari syariat islam telah berdiri, dan umat harus
mempercayakan mandat sebagai hakim sebuah permasalahan dengan Rasul Muhammad
SAW pada saat itu.

Simpulan

Manusia atau insan memang diwajibkan bertafakkur agar dapat menembus ma’rifat
ketiga seperti pandangan imam ghazali, dan beberpa manfaat yang sangat positif ketika
manusia memaksimalkan kinerja dari akal berupa tafakkur sehiingga sampai kepada
esensi dari kehidupan bahwa rasa syukur menjadi akhir dari pencarian tafakkur. Namun
dibalik hal ini tafakkur juga memiliki batasan yang tidak boleh di langgar seperti :

1. Tidak bertafakkur mendatangkan mudharat untuk diri sendiri
2. Tidak bertafakur mengenai zat dan isyim Allah
3. Bertfakkur menjadikan semakin yakin dengan Allah bukan sebaliknya.

Kemudian ada beberapa langkah dajlam bertafakkur selain tafakkur pada masa
makiyah dan madaniyah, Allah juga menyuruh manusia bertafakkur secara bertahap
mulai dari penciptaan diri, kemudian penciptaan langit dan bumi diperdalam lagi
pembahasan tafakkur pada era makiyah ialah bagaimana manusia mengenal sang
pencipta memperdalam teologis ketuhanan yang juga mempertajam pola berfikir tentang
penciptaan dan tafakkur diera madaniyah ialah bagaimana manusia berosial dan mentaati
hukum yang telah ditetapkan berdasarkan alQuran dan mempercayakan meyakini bahwa
Rosul menjadi hakim untuk memutuskan suatu perkara dalam umat saat itu.
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